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Abstract.Empat Lawang Regency, once classified as a disadvantaged region, has made significant progress in 

improving the welfare of its population. This is reflected in the declining poverty rate and increasing Human 

Development Index (HDI). However, the region's economic growth, as measured by GRDP and GRDP per capita, 

lags behind other regions in Sumatera Selatan. This research seeks to pinpoint the key economic sectors driving 

Empat Lawang Regency's development by employing a combined analysis of LQ, Shift Share, and Tipology 

Klassen. The analysis results indicate that no sector can be unequivocally classified as a leading sector in Empat 

Lawang Regency. Nonetheless, several sectors such as agriculture, forestry, fisheries, wholesale and retail trade, 

also the other sectors exhibit potential for further growth. These findings underscore the importance of targeted 

policies and investments to stimulate economic growth and enhance the livelihoods of the local population. 

 

Keywords: Empat Lawang Regency, GRDP, GRDP per Capita,, Economic Growth, Tipology Klassen, LQ, Shift 

Share, Overlay Analysis, Leading Sectors  

 
Abstrak.Kabupaten Empat Lawang, yang sebelumnya tergolong daerah tertinggal, telah menunjukkan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam kurun waktu beberapa tahun belakangan. Pernyataan ini didukung 

oleh data yang menunjukkan penurunan angka kemiskinan dan peningkatan nilai Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM). Namun, jika dilihat dari PDRB dan PDRB per kapita, Kabupaten Empat Lawang masih tertinggal 

dibandingkan daerah lain di Sumatera Selatan (Sumsel). Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sektor unggulan 

di Kabupaten Empat Lawang melalui analisis gabungan (overlay) menggunakan metode LQ, Shift Share, dan 

Tipology Klassen. Hasil analisis menunjukkan bahwa belum ada sektor yang secara signifikan dapat 

diklasifikasikan sebagai sektor unggulan di Kabupaten Empat Lawang. Meskipun demikian, beberapa sektor 

seperti pertanian, kehutanan, perikanan, perdagangan besar dan eceran, dan beberapa sektor lainnya memiliki 

potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. Temuan ini menegaskan perlunya kebijakan dan investasi tepat sasaran 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Kata kunci: Kabupaten Empat Lawang, PDRB, PDRB per Kapita, Tipology Klassen, LQ, Shift Share, Analisis 

gabungan, Sektor Unggulan  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Empat Lawang sempat ditetapkan sebagai daerah tertinggal dari tahun 

2004-2013 oleh pemerintah, lalu berhasil keluar dari status tersebut di tahun 2014. Pencapaian 

ini menunjukkan adanya upaya sistematis dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal 

ini terlihat dari data persentase penduduk miskin Kabupaten Empat Lawang yang cenderung 

menurun dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang cenderung naik dari tahun 2010 

sampai 2023 pada Grafik 1.  
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Grafik 1.Persentase Penduduk Miskin dan IPM Kabupaten Empat Lawang Tahun 

2007-2023 

 
Sumber: BPS, Data diolah 

Meskipun angka kemiskinan menurun, jika dilihat dari indikator kesejahteraan 

ekonomi lainnya, khususnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan PDRB per kapita, 

Empat Lawang masih tertinggal jauh jika dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di 

Provinsi Sumsel. Kedua indikator tersebut dapat menjadi suatu ukuran dari kesejahteraan 

masyarakat pada daerah yang bersangkutan, karena PDRB sendiri menggambarkan total nilai 

produksi, baik itu barang dan jasa yang dari daerah bersangkutan dalam periode setahun, yang 

apabila dibagi dengan jumlah penduduknya maka disebut PDRB per kapita. Untuk itu, semakin 

tinggi nilai dua indikator dimaksud, mencerminkan peningkatan kualitas hidup masyarakat di 

daerah tersebut.  

Selain kesejahteraan, rendahnya nilai kedua indikator tersebut bisa merefleksikan 

rendahnya tingkat produktivitas ekonomi dan daya saing daerah, distribusi pendapatan yang 

kurang merata, belum optimalnya pemanfaatan potensi daerah, serta kurang efektifnya 

kebijakan pembangunan daerah. Grafik 2 menunjukkan perbandingan PDRB ADHK (Atas 

Dasar Harga Konstan) diantara kabupaten/kota di Provinsi Sumsel dari tahun 2018-2022. 

Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa Kabupaten Empat Lawang memiliki PRDB per 

kapita terendah kedua setelah Kabupaten Pagar Alam, dimana rata-rata PDRB selama 2018-

2022 hanya mencapai Rp3.537 miliar.  

Grafik 2.PDRB (ADHK) Kota/Kabupaten di Provinsi Sumsel Tahun 2018-2022 (Miliar 

Rupiah) 

 
Sumber: BPS, Data diolah 
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Sementara itu, Grafik 3 memperlihatkan perbandingan PDRB per Kapita (ADHK) 

diantara kabupaten/kota di Provinsi Sumsel dari tahun 2019-2023, dimana berdasarkan grafik 

tersebut terlihat bahwa Kabupaten Empat Lawang memiliki PRDB per kapita yang paling 

rendah hanya sebesar rata-rata Rp11.569 dalam 5 tahun terakhir, bahkan jauh jika 

dibandingkan dengan Kabupaten Musi Rawas Utara yang mendapatkan status sebagai salah 

satu kabupaten tertinggal di Indonesia untuk tahun 2020-2024 dimana rata-rata PDRB per 

kapitanya mencapai Rp 30.174 dalam 5 tahun terakhir.   

Grafik 3.PDRB per Kapita (ADHK) Kota/Kabupaten di Provinsi Sumsel Tahun 2019-

2023 

 
Sumber: BPS, Data diolah  

Rendahnya PDRB dan PDRB per kapita disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

keterbatasan infrastruktur, minimnya investasi, kurangnya sumber daya manusia yang terampil, 

serta belum optimalnya pemanfaatan potensi sumber daya alam yang ada (Fauziah, D. R. & 

Juliprijanto, W., 2021 & Sari, N. I. P., 2023). Selain faktor-faktor tersebut, khusus untuk PDRB 

per kapita dipengaruhi juga oleh laju pertumbuhan penduduk (Rahmadhana, A. Z. I. & Utomo, 

A. P., 2022). Dari sisi dampaknya, rendahnya nilai kedua indikator tersebut dapat berpotensi 

memperlambat pertumbuhan ekonomi kedepannya (Romhadhoni, P. et al., 2018). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan salah satunya, sebuah analisis 

mendalam mengenai potensi unggulan Kabupaten Empat Lawang. Diharapkan hasil pemetaan 

sektor unggulan dapat membantu penyusunan strategi pembangunan yang tepat sasaran 

sehingga merangsang kenaikan PDRB Kabupaten Empat Lawang di masa mendatang (Naufal 

& Sumiyarti, 2019). Penelitian ini akan mengidentifikasi potensi unggulan Kabupaten Empat 

Lawang dengan menggunakan beberapa jenis alat analisis regional, sehingga dapat 

dikembangkan lebih lanjut untuk menjadi penggerak pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat yang tercermin dalam peningkatan PDRB dan PDRB per Kapita 

Kabupaten Empat Lawang. 
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2. METODE PENELITIAN 

Wilayah yang diteliti merupakan Kabupaten Empat Lawang yang pernah ditetapkan 

sebagai daerah tertinggal dari tahun 2004-2013 oleh pemerintah. Sementara data yang 

digunakan yaitu PDRB dan PDRB per Kapita ADHK tahun 2017-2023 yang diperoleh dari 

website BPS Prov Sumsel dan Kab. Empat Lawang. Sementara itu, teknik analisis yang 

digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, sebagaimana dijelaskan oleh Andriyani dan Marseto 

(2022), yaitu dengan menggabungkan analisis data numerik dengan penjelasan kualitatif. 

Metode yang digunakan meliputi Tipology Klassen, Location Quotient (LQ), Shift Share, 

Pergeseran Bersih, dan Analisis Gabungan (Overlay). 

 Tipology Klassen berguna untuk mengidentifikasi pola dan struktur pertumbuhan 

ekonomi regional (Arsyad, 2010), dimana terdapat 2 (dua) pendekatan yaitu tipologi daerah 

dan tipologi sektoral. Klasifikasi tipologi daerah dilakukan dengan mengacu pada  

pertumbuhan ekonomi (G) dan PDRB per kapita (Y), yang lebih lanjut tergambarkan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1.Pengelompokkan Daerah berdasarkan Tipology Klassen 

 
Sumber: Sjafrizal, 2008 

Keterangan: 

G𝑖 : Rata-rata G Kabupaten/Kota i  

G  : Rata-rata G daerah acuan  

Y   : Rata-rata Y daerah i  

Yi : Rata-rata Y daerah acuan 

Sementara itu, Klasifikasi tipologi sektoral dilakukan dengan mengacu pada 

pertumbuhan sektor PDRB (G) dan distribusi kontribusi sektor PDRB (S), yang lebih lanjut 

tergambarkan pada Tabel 2. 

Tabel 2.Pengelompokkan Lapangan Usaha/Sektor Ekonomi berdasarkan Tipology 

Klassen 

 
Sumber: Sjafrizal, 2008 
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Keterangan: 

g𝑖  : Rata-rata g sektor Kabupaten/Kota i  

g   : Rata-rata g daerah acuan 

s   : Rata-rata s sektor Kabupaten/Kota i  

si  : Rata-rata s daerah acuan 

Analisis LQ berguna untuk menentukan mana sektor yang tergolong basis dan non-

basis dari daerah yang diteliti (Basuki & Mujiraharjo, 2017). Dikatakan sektor basis jika nilai 

LQ>1, artinya produksi daerah tersebut mampu memenuhi wilayahnya sendiri maupun 

diekspor ke wilayah luar. Sementara itu, dikatakan sektor non-basis apabila nilai LQ<1, artinya 

produksi daerah tersebut hanya mampu memenuhi wilayahnya sendiri, dalam artian lain, sektor 

tersebut berfungsi sebagai penopang sektor basis (Pribadi & Nurbiyanto, 2021). Metode ini 

membandingkan tingkat konsentrasi suatu sektor di daerah tertentu dengan tingkat konsentrasi 

sektor yang sama di wilayah yang lebih luas, seperti regional atau nasional. Berikut merupakan 

rumus menghitung LQ: 

  

Keterangan: 

ps : Produksi sektor i, pada tingkat lokal  

pl : Produksi total, pada tingkat lokal 

PS : Produksi sektor i, pada tingkat regional/nasional 

PL : Produksi total, pada tingkat regional/nasional 

Shift Share digunakan untuk menganalisis pertumbuhan sektor daerah relatif terhadap 

pertumbuhan sektor di tingkat regional dan nasional, dimana pertumbuhan tersebut 

dipengaruhi oleh 3 (tiga) elemen dasar yaitu regional share, proportional shift, dan differential 

shift (Dunn, 1960 di dalam Sishidiyati et al., 2021). Masing-masing elemen tersebut memiliki 

interprestasi yang berbeda, dimana (i) Regional Share mencerminkan sektor yang mengalami 

perubahan akibat kebijakan ekonomi pusat, (ii) Proportional Shift menunjukkan seberapa cepat 

atau lambatnya pertumbuhan suatu sektor dibandingkan dengan sektor yang sama di wilayah 

yang lebih luas, dimana bila nilai PS negatif, berarti sektor tersebut tumbuh lebih lambat. 

Sebaliknya, jika nilai PS positif, berarti sektor tersebut tumbuh lebih cepat, dan (iii) Differential 

Shift, menunjukkan sektor yang tumbuh disebabkan karena adanya keunggulan kompetitif 

daerah tersebut misalnya keunggulan lokasi, yang mampu mendorong pertumbuhan ekspor 

daerah tersebut baik ke daerah lainnya maupun ke negara lainnya, dimana jika nilai DS positif 

berarti sektor itu lebih unggul dibandingkan sektor yang sama di daerah lain dan nilai DS 
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negatif maka sektor tidak lebih unggul dibandingkan daerah lainnya (Tarigan,2005:87- 89 di 

dalam Kamilah, 2021). Berdasarkan tiga komponen tersebut, apabila digabungkan maka 

terbentuklah Shift Share dengan rumus 𝑆𝑆𝑖𝑗 = 𝑅𝑆𝑖𝑗 + 𝑃𝑆𝑖𝑗 + 𝐷𝑆𝑖.  

Dimana:  

 RSij = yij0 (
𝑌𝑡

𝑌0
 - 1) 

 PSij = yij0 (
𝑌𝑖𝑡

𝑌𝑖0
 - 

𝑌𝑡

𝑌0
) 

 DSij = yij0 (
𝑌𝑖𝑗𝑡

𝑌𝑖𝑗0
 - 

𝑌𝑖𝑡

𝑌𝑖0
) 

Keterangan:  

RSij = Regional Share 

PSij = Proportional Shift 

DSij = Differential Shift 

Yt  = Produksi daerah acuan di akhir tahun. 

Y0 = Produksi daerah acuan di awal tahun. 

yijt = Produksi kabupaten/kota sektor ke-i di akhir tahun.  

yij0 = Produksi kabupaten/kota sektor ke-i di awal tahun. 

yit = PDB daerah acuan sektor ke-i di akhir tahun.  

yi0 = PDB daerah acuan sektor ke-i di awal tahun. 

Sementara itu, analisis gabungan (overlay) berguna untuk menetapkan sektor yang 

unggul dari suatu daerah, merujuk ke hasil perhitungan yang telah dilakukan (Adiyatin et al., 

2019). Suatu sektor dikatakan unggulan apabila koefisien dari LQ & Shift Share bernilai positif 

(+), kemudian sektor tergolong kuadran I pada analisis Tipology Klassen (Suwarno & 

Sishadiyati, 2022). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tipology Klassen 

Tabel 3.Hasil perhitungan tipologi daerah Kabupaten Empat Lawang tahun 2017 - 

2022 

INDIKATOR NILAI INDIKATOR 

Rata-rata pertumbuhan PDRB Kab. Empat Lawang  3.40 

Rata-rata pertumbuhan PDRB Prov. Sumsel  4.06 

PDRB per kapita Kab. Empat Lawang 12,022.4 

PDRB per kapita Prov. Sumsel 30,211.74 

KESIMPULAN TIPOLOGI DAERAH DAERAH RELATIF TERTINGGAL 

Sumber: BPS, Data diolah 
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Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan Tipology Klassen khususnya tipologi daerah 

Kabupaten Empat Lawang, dimana Kabupaten Empat Lawang digolongkan menjadi daerah 

relatif tertinggal karena nilai PDRB dan PDRB per kapita-nya lebih rendah dibandingkan 

dengan Provinsi Sumsel. Apabila dijabarkan secara konkrit, pada Tabel 4 terlihat bahwa selain 

Empat Lawang, terdapat juga kabupaten lain yang digolongkan masuk ke kuadran ke-4 seperti 

Musi Rawas Utara, OKU Timur, Musi Banyuasin, dan OKU Selatan. Namun, Kabupaten 

Empat Lawang tergolong yang terbawah diantara para kabupaten kuandran 4 lainnya, dimana 

PDRB per kapitanya terendah, sementara pertumbuhan ekonominya terendah kedua setelah 

Musi Banyuasin. 

Tabel 4.Tipology Klassen Kabupaten/Kota di Provinsi Sumsel tahun 2017-2022  

 
Sumber: BPS, Data diolah 

 

Location Quotient 

Grafik 4 menunjukkan hasil perhitungan LQ Kabupaten Empat Lawang. Tergambarkan 

bahwa sektor non-basis masih mendominasi dibandingkan sektor basis, dimana sektor basisnya 

(LQ> 1) meliputi 6 (enam) sektor sebagaimana tercantum dalam grafik tersebut. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keenam sektor tersebut produksinya melampaui kebutuhan domestik 

sehingga dapat terjual ke daerah lain bahkan ke luar negeri, khususnya Sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan dengan nilai LQ sebesar 2.380, paling tinggi diantara ketujuhbelas 

sektor lainnya. Sisanya, sektor-sektor dengan nilai LQ di bawah 1, terklasifikasi sebagai sektor 

non-basis.  

Grafik 4.LQ Kabupaten Empat Lawang tahun 2022  

 
Sumber: BPS, Data diolah 
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Shift Share 

Perhitungan Shift Share dari Kabupaten Empat Lawang tergambarkan pada Tabel 4. 

Manfaat dari analisis ini adalah untuk mengetahui perkembangan sektor daerah yang diteliti 

relatif dibandingkan dengan daerah acuan (Suhandi & Nisrina, 2021). Berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan, peningkatan PDRB di Kabupaten Empat Lawang nyatanya 

sangat bergantung pada kebijakan ekonomi dari Provinsi Sumsel dan nasional (Regional 

Share), yaitu sebesar Rp314.155 milyar. Sementara itu, sektor yang paling terpengaruh oleh 

adanya kebijakan dari Provinsi Sumsel dan nasional didominasi oleh empat sektor yaitu (i) 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan meningkat sebesar Rp121.564 milyar, (ii) Perdagangan 

Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar Rp50.946 milyar, (iii) Konstruksi 

sebesar Rp32.519 milyar, (iv) Industri Pengolahan meningkat sebesar Rp29.672 milyar. 

Terlihat bahwa Sektor Pertanian Kabupaten Empat Lawang akan menjadi sektor yang paling 

terdampak apabila ada kebijakan nasional yang menguntungkan dari sisi sektor pertanian. 

Tabel 5.Shift Share Kabupaten Empat Lawang tahun 2019-2022 

 
Sumber: BPS, Data diolah 

Tabel 5 menunjukkan klasifikasi kategori sektor berdasarkan hasil perhitungan 

Proportional Shift dan Differential Shift. Proportional Shift menunjukkan sektor yang relatif 

tumbuh lebih cepat maupun lambat dibandingkan dengan sektor yang sama di tingkat regional. 

Pada Kabupaten Empat Lawang, sektor-sektor yang relatif tumbuh lebih cepat dibandingkan 

sektor yang sama di tingkat Provinsi Sumsel ada 7 (tujuh) sektor, yaitu (i) Pengadaan Listrik, 

Gas, (ii) Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (iii) Penyediaan 

Akomodasi dan Makan Minum, (iv) Informasi dan Komunikasi, (v) Real Estate, (vi) 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, dan (vii) Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial.  

Sementara Differential Shift menunjukkan sektor yang memiliki keunggulan kompetitif 

dibandingkan sektor yang sama di wilayah acuan misalnya keuntungan lokasi. Pada Kabupaten 
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Empat Lawang, sektor-sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan sektor yang 

sama di tingkat Provinsi Sumsel ada 7 (tujuh) sektor, yaitu (i) Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan, (ii) Pertambangan dan Penggalian, (iii) Industri Pengolahan (iv) Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (v) Konstruksi, (vi) Jasa Keuangan dan 

Asuransi, dan (vii) Jasa Pendidikan. 

Tabel 6.Kategori  

 
Sumber: BPS, Data diolah 

Sektor Unggulan  

Penentuan sektor unggulan suatu daerah dapat menggunakan tipologi sektoral dari 

Tipology Klassen, maupun analisis gabungan (overlay). Penentuan sektor unggulan 

menggunakan tipologi sektoral dilakukan dengan membandingkan pertumbuhan Sektor PDRB 

Kab. Empat Lawang dengan PDRB Prov. Sumsel dan distribusi kontribusi Sektor PDRB Kab. 

Empat Lawang dengan PDRB Prov. Sumsel.  Sektor dianggap unggulan apabila pertumbuhan 

Sektor PDRB Kab. Empat Lawang dan Distribusi Kontribusi Sektornya lebih tinggi 

dibandingkan Prov. Sumsel. Pada Kabupaten Empat Lawang, belum ada sektor yang 

terklasifikasi sebagai sektor unggulan (kuadran 1).  

Hasil analisis tipologi sektoral Kabupaten Empat Lawang tergambarkan pada Tabel 7. 

Untuk sektor PDRB Kab. Musi Empat Lawang yang pertumbuhan lebih tinggi daripada Prov. 

Sumsel namun distribusi kontribusi sektornya lebih rendah daripada Prov. Sumsel, maka sektor 

tersebut digolongkan sebagai sektor berkembang, yaitu (i) Industri Pengolahan dan (ii) Jasa 

Keuangan dan Asuransi. Pemerintah dalam hal ini dapat membantu pengembangan kedua 

sektor tersebut melalui pemberian insentif, misalnya berupa subsidi bunga pinjaman maupun 

subsidi pajak, yang dapat digunakan untuk menambah modal para pelaku usaha di sektor 

tersebut sehingga kontribusinya terhadap PDRB bisa meningkat. 
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Tabel 7.Hasil perhitungan Tipologi Sektoral Kabupaten Empat Lawang tahun 

 2017-2022 

 
Sumber: BPS, Data diolah 

Untuk sektor PDRB Kab. Empat Lawang yang pertumbuhannya lebih rendah daripada 

Prov. Sumsel namun distribusi kontribusi sektornya lebih tinggi daripada Prov. Sumsel, maka 

sektor tersebut digolongkan sebagai sektor potensial, yaitu sektor maju tapi tertekan. Pada 

Kabupaten Empat Lawang, terdapat cukup banyak sektor yang potensial, ada 6 (enam) antara 

lain (i) Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, (ii) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan 

Perawatan Mobil dan Sepeda Motor, (iii) Real Estat, (iv) Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, (v) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, dan (vi) Jasa 

Lainnya. Keenam sektor ini perlu didorong untuk terus berinovasi dan memperluas pasar 

sehingga pertumbuhannya dapat meningkat. 

Penentuan sektor unggulan menggunakan analisis gabungan (overlay) dapat dikatakan 

cukup komprehensif karena menggabungkan beberapa pendekatan seperti LQ, Shift Share, 

termasuk juga tipologi sektoral. Untuk itu, hasil dari analisis ini dapat dijadikan acuan akhir 

dalam melihat sektor mana yang dapat dikembangkan di Kabupaten Empat Lawang, dalam 

rangka mendorong peningkatan PDRB-nya. Berdasarkan hasil analisis gabungan pada Tabel 

8, ternyata belum ada satupun sektor yang benar-benar dapat dikatakan unggulan di Kabupaten 

Empat Lawang periode 2017-2022. Hal ini disebabkan tidak adanya sektor yang memiliki 

koefisien positif baik pada LQ dan Shift Share, serta digolongkan sebagai kuadran 1 pada 

Tipology Klassen. 
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Tabel 8.Hasil Analisis Overlay (Gabungan) 

 
Sumber: BPS, Data diolah 

Meskipun belum ada sektor yang benar-benar diunggulkan di Kabupaten Empat 

Lawang, masih terdapat beberapa sektor lainnya yang sangat berpotensi untuk terus 

dikembangkan, diantaranya sektor basis yang memiliki keunggulan komparatif namun 

pertumbuhannya berjalan lambat yaitu sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. Kemudian,  

sektor basis yang tumbuh dengan cepat namun potensinya masih belum tergali secara maksimal 

yaitu sektor (i) Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (ii) Real 

Estate, (iii) Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, dan (iv) Jasa 

Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 

 

4. SIMPULAN 

Kabupaten Empat Lawang telah berhasil keluar dari statusnya sebagai daerah tertinggal 

pada tahun 2014, hal ini mengindikasikan bahwa telah terjadi pembangunan yang cukup baik 

di kabupaten tersebut. Namun, berdasarkan hasil analisis Tipology Klassen, Kabupaten Empat 

Lawang masih tergolong sebagai daerah relatif tertinggal karena besaran PDRB dan PDRB per 

kapitanya masih lebih rendah dibandingkan daerah acuannya yaitu Provinsi Sumsel.  

Untuk itu, diperlukan analisis lebih lanjut tentang sektor unggulan dari Kabupaten 

Empat Lawang yang berpotensi untuk dikembangkan, sehingga dapat mendorong peningkatan 

PDRB dan PDRB per kapitanya. Hasil analisis LQ  dari tahun 2022, diperoleh informasi bahwa 

sektor PDRB Kab. Empat Lawang lebih didominasi oleh sektor non-basis dibandingkan sektor 

basis (sebanyak enam sektor), sehingga disimpulkan bahwa kabupaten ini memiliki ekonomi 

yang masih berorientasi pada pelayanan kebutuhan penduduk setempat, sementara kemampuan 

untuk menghasilkan produk yang dapat diekspor ke luar daerah masih belum optimal. Dari 

hasil analisis Shift Share, belum ada sektor yang menunjukkan pertumbuhan cepat dan juga 
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memiliki keunggulan komparatif. Begitupula dengan hasil analisis Tipology Klassen, belum 

ada sektor yang berada pada kuadran I yaitu cepat maju dan cepat tumbuh. 

Lebih lanjut, dilakukan analisis gabungan (overlay) yang merupakan gabungan dari 

analisis LQ, Shift Share, dan Tipology Klassen, untuk menyimpulkan sektor unggulan dari 

Kabupaten Empat Lawang. Diperoleh hasil bahwa tidak ada sektor yang benar-benar unggulan 

pada Kabupaten Empat Lawang, namun terdapat sektor yang berpotensi untuk terus 

dikembangkan karena menjadi sektor basis dengan pertumbuhan yang relatif cepat ataupun 

memiliki keunggulan komparatif yaitu (i) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. Kemudian, (ii) 

Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (iii) Real Estate, (iv) 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, dan (v) Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial. 

 

5. SARAN 

Kabupaten Empat Lawang memiliki potensi besar di berbagai sektor, mulai dari sektor 

primer seperti pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor sekunder seperti perdagangan dan 

real estate, hingga sektor tersier seperti pemerintahan dan kesehatan. Untuk sektor primer 

unggulan, dapat difokuskan pada pengembangan komoditas unggulan seperti kopi, kelapa, 

lada, dan karet (Agustini & Suyudi, 2021), pengembangan ekowisata berbasis hutan, maupun 

budidaya ikan air tawar dan laut. Penerapan teknologi pertanian ataupun perikanan modern 

dapat meningkatkan produktivitas keduanya. Lebih lanjut, sektor primer unggulan ini harus 

dijadikan sebagai fondasi yang kokoh untuk pengembangan sektor lain seperti Industri 

Pengolahan yang memiliki nilai tambah tinggi.  

Untuk sektor sekunder unggulan, seperti Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor, perlu dikembangkan pusat perbelanjaan modern dan pasar tradisional 

yang lebih bersih dan tertata, disamping mendukung UMKM lokal untuk memasarkan 

produknya melalui platform digital. Sementara itu,  sektor real estate dapat didorong untuk 

pengembangan (i) berbagai tipe perumahan, mulai dari perumahan bersubsidi hingga 

perumahan mewah, (ii) kawasan industri yang terintegrasi dengan fasilitas pendukung seperti 

perumahan pekerja dan pusat perbelanjaan, serta (iii) properti wisata seperti hotel, villa, dan 

apartemen untuk mendukung pengembangan sektor pariwisata. 

Berkaitan dengan sektor tersier unggulan, khususnya sektor Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial, dapat didorong melalui (i) peningkatkan akses masyarakat terhadap layanan 

kesehatan seperti pembangunan fasilitas kesehatan yang memadai, (ii) peningkatan kompetensi 
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tenaga kesehatan dan penyediaan peralatan medis yang modern, maupun (iii) pengembangan 

pariwisata kesehatan, seperti spa dan pengobatan tradisional. 

Dengan mengetahui potensi pengembangan sektor unggulan tersebut, APBD yang 

dimiliki Kabupaten Empat Lawang dapat diprioritaskan untuk investasi di sektor-sektor 

tersebut. Sementara pemerintah pusat dapat membantu melalui pemberian insentif, misalnya 

berupa subsidi bunga pinjaman maupun subsidi pajak, yang dapat digunakan untuk menambah 

modal para pelaku usaha di sektor tersebut sehingga kontribusinya terhadap PDRB bisa 

meningkat. 
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